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Pengawas Intern Perlu Berinovasi

SEMARANG- Gubernur Jateng
Ganjar Pranowo meminta seluruh satuan
pengawas intem untuk beradaptasi dengan
teknologi di era digitalisasi yang berkem-
bang cepat. Terobosan dan inovasi juga
harus diciptakan bahkan sejak proses
perencanaan dan setiap tahapan yang
dilalui agar proses audit berjalan dengan
baik termasuk melalui electronic audit.

"Ada perubahan yang luar biasa yang
harus diadaptasi. Termasuk soal revolusi
mental sebagai sebuah kesadaran kolektif
untuk mau berubah dengan cepat. Soal
mindset misalnya, BUMN/BUMD ini ter-
masuk pelat merah yang seringkali masuk
dalam ekosistem zonanyaman padahal kita
dihadapkan dengan kompetisi yang berat
termasuk dengan swasta,” papar Ganjar
saat membuka Munas dan Konferensi
Forum Komunikasi Satuan Pengawasan
Intem 2019 di Semarang, Kamis (22/8).

Kegiatan ini dihadiri lebih dari 300

pengawas internal atau auditor BUMN/-
BUMD serta dari institusi pemerintahan.
Diharapkan setelah munas dan konfer-
ensi ini nantinya juga dikeluarkan sejumlah
rekomendasi apasajaperubahan yang harus
dilakukan. "Harapan kita ada revolusi
dalam proses pengawasannya. BPK sendiri
juga sudah mendorong termasuk capaian-
nya bukan sekadar serapan anggaran tetapi
juga kinerja, tidak hanya output tapi juga
menghitung outcome-nya,” terang Ganjar.
Sejumlah agenda penting seperti per-
gantian pengurus dan juga kota penye-
lenggaraan munas di tahun selanjutnya
akan ditentukan dalam munas kali ini.
Ketua Umum Forum Komunikasi Satuan
Pengawasan Intern Pusat Saiful Huda
mengatakan, begitu banyak tantangan
yang dihadapi satuan pengawas intemn ter-
masuk dalam hal ini soal digitalisasi
teknologi serta kompetensi para auditor.
Ketua Bidang Organisasi FKSPI Pu-
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sat Heru Muara Sidik menambahkan, jum-
lah auditordari pemerintahan mencapai 27
ribuan padahal dibutuhkan sekitar 40 ribu
tenaga. Sementara untuk BUMN/BUMD
sangat bergantung dengan kebutuhan
perusahaan. Untuk perbankan misalnya
rata-rata diatas 100 orang pengawas intem
bahkan ada juga yang mencapai ribuan.
“Kami jugamembahas terkait kompe-
tensi auditor atau sertifikasi dan setiap
munas biasanya akan disampaikan
rekomendasi untuk ditindaklanjuti.
Seperti tahun kemarin terkait tindak lanjut
pencegahan korupsi kami difasilitasi
untuk mengikuti training antikorupsi dan
keluar juga Surat Edaran Menteri BUMN
untuk penguatan SPI di semua BUMN
dan anak perusahaannya,” imbuh Heru.
Hadir pula dalam kesempatan ini
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